BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1. Definisi Operasional
Penelitian ~ dengan  judul  “Pengembangan  Panduan  Praktikum

Keanekaragaman Tumbuhan Berbunga Berbasis Citizen Science untuk

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Sikap llmiah Peserta didik”

memiliki beberapa istilah yang harus dijelaskan lebih rinci terhadap beberapa

variabel dalam penelitian untuk menghindari kesalahpahaman. Adapun
penjabarannya sebagai berikut.

1.  Panduan praktikum keanekaragaman tumbuhan berbunga berbasis Citizen
Science yang dimaksud dalam penelitian ini adalah lembaran-lembaran yang
digunakan sebagai pedoman untuk kegiatan praktikum dimana peserta didik
menjadi bagian dari proyek ilmiah keanekaragaman tumbuhan berbunga yang
diadakan oleh ahli/komunitas (Citizen Science). Peserta didik terlibat mulai
dari kegiatan merumuskan pertanyaan, mengumpulkan informasi,
mengoleksi sampel, menganalisis sampel, mengoleksi data, menganalisis
data, dan membuat kesimpulan. Panduan praktikum didapatkan dari hasil
analisis panduan praktikum keanekaragaman hayati yang ada di buku teks
kemudian dilakukan rekonstruksi, validasi oleh ahli, diimplementasi dan di
evaluasi oleh dosen pembimbing.

2. Kemampuan berpikir kritis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
kemampuan interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi dan eksplanasi yang
dimiliki peserta didik dalam melakukan penilaian terhadap suatu informasi.
Kemampuan berpikir kritis ditentukan berdasarkan skor tes soal berpikir
kritis yang diperoleh peserta didik. Tes dilakukan sebelum dan sesudah
pembelajaran menggunakan panduan praktikum keanekaragaman tumbuhan
berbunga berbasis Citizen Science. Bentuk tes berupa uraian sebanyak 15 soal
yang telah dirancang dan di validasi oleh dosen ahli dan dosen pembimbing.
Kemudian soal kemampuan berpikir kritis melalui tahap uji coba/keterbacaan

soal sebelum diimplementasikan saat penelitian. Sebagai data tambahan,
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kemampuan berpikir kritis juga dapat dilihat saat pembelajaran menggunakan
panduan praktikum yang diukur menggunakan rubrik penilaian.

3. Sikap ilmiah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sikap atau pola pikir
yang dimiliki oleh peserta didik saat melakukan kerja ilmiah seperti rasa ingin
tahu, menghargai data/bukti, berpikiran terbuka dan bekerja sama, penemuan
dan kreativitas serta peduli terhadap lingkungan. Sikap ilmiah ditentukan
berdasarkan hasil angket yang diperoleh dari peserta didik. Angket diberikan
sebelum dan sesudah pembelajaran menggunakan panduan praktikum
keanekaragaman tumbuhan berbunga berbasis Citizen Science. Angket terdiri
atas 24 pernyataan yang telah dirancang dan di validasi oleh dosen
pembimbing. Sebagai data tambahan, sikap ilmiah diobservasi secara
langsung saat kegiatan praktikum menggunakan lembar observasi.

3.2. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan merupakan penelitian Pre-Experimental

yaitu sebuah kelompok diamati untuk melihat ada tidaknya pengaruh dari perlakuan

tanpa menggunakan kelompok pembanding (Satyaninrum et al., 2022). Jenis Pre-

Eksperimental yang digunakan adalah One Group Pretest-Posttest karena

melakukan dua kali pengukuran yaitu sebelum dan sesudah perlakuan (Simarmata

et al., 2021). Dalam penelitian ini dilakukan penjaringan data keterampilan berpikir
kritis dan sikap ilmiah sebuah kelompok sebelum dan setelah pembelajaran
menggunakan panduan praktikum keanekaragaman tumbuhan berbungan berbasis

Citizen Science. Secara garis besar desain yang digunakan dapat dilihat pada Tabel

3.1

Tabel 3.1 Desain Penelitian

Grup Awal Perlakuan Akhir

Eksperimen 01 X 02

(Simarmata et al., 2021)

Keterangan:

O1: Pengukuran kemampuan berpikir kritis dan sikap ilmiah peserta didik sebelum
pembelajaran

X: Pembelajaran keanekaragaman tumbuhan berbunga menggunakan panduan
praktikum berbasis Citizen Science

02: Pengukuran kemampuan berpikir kritis dan sikap ilmiah peserta didik setelah
pembelajaran
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Penelitian ini menggunakan metode pengembangan. Adapun metode
pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ADDIE (Analysis,
Design, Development, Implementation, Evaluation).

1.  Tahap Analisis

Tahap analisis merupakan tahap awal berupa penelitian pendahuluan
(preliminary research). Penelitian pendahuluan bertujuan untuk mengumpulkan
informasi baik itu berupa masalah maupun potensi yang bisa dikembangkan dalam
penelitian. Dalam tahap ini dapat dilakukan analisis terhadap kompetensi seperti
kompetensi inti, kompetensi dasar, tujuan pembelajaran dan analisis kebutuhan
peserta didik di lapangan mengenai pembelajaran keanekaragaman tumbuhan
(Widyastuti & Susiana, 2019). Informasi-informasi tersebut kemudian dijadikan
bahan pertimbangan dalam pengembangan model yang diharapkan mampu
memecahkan masalah yang dihadapi.

2.  Tahap Desain

Pada tahap desain, hal-hal yang perlu dilakukan seperti memilih proyek
Citizen Science yang sesuai dengan tuntutan kurikulum, mempersiapkan referensi
bahan penyusunan panduan praktikum keanekaragaman tumbuhan berbunga
berbasis Citizen Science, mempersiapkan rencana isi panduan praktikum,
penentuan judul dan rencana layout panduan praktikum, mempersiapkan rencana
desain instrumen validasi untuk melihat kelayakan panduan praktikum,
mempersiapkan kerangka instrumen untuk mengukur Kemampuan berpikir kritis
dan sikap ilmiah peserta didik serta mempersiapkan sasaran kerjasama dengan
komunitas atau ahli yang bergerak di bidang keanekaragaman tumbuhan
3. Tahap Pengembangan

Pada tahap pengembangan, dilakukan penyusunan panduan praktikum
berdasarkan rancangan pada tahap desain. Setelah panduan praktikum berbasis
Citizen Science selesai dibuat, kemudian dilakukan validasi kelayakan agar dapat
digunakan pada tahap implementasi. Pada tahap validasi, dilaksanakan 2 jenis
validasi diantaranya validasi ahli materi dan validasi kegrafikan.

a.  Validasi Ahli Kelayakan Isi
Pada tahap validasi ahli kelayaan isi dilakukan pengoreksian untuk

memperoleh data berupa kelayakan panduan praktikum yang ditinjau dari
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aspek isi materi dengan Kl dan KD, aspek penyajian dan teknik penyajian isi

panduan praktikum. Validasi ahli kelayakan isi dilakukan dosen Pendidikan

Biologi Universitas Pendidikan Indonesia yang merupakan dosen ahli bidang

materi keanekaragaman tumbuhan. Data yang diperoleh kemudian dianalisis

dan digunakan untuk merevisi proses pengembangan panduan praktikum

berbasis Citizen Science.
b.  Validasi Ahli Kegrafikan

Pada tahap validasi ahli kegrafikan dilakukan pengoreksian terhadap

produk yang digunakan dari segi desain pada panduan praktikum berbasis

Citizen Science. Validasi dilakukan oleh dosen Pendidikan Biologi

Universitas Pendidikan Indonesia. Data yang diperoleh dianalisis dan

digunakan untuk merevisi panduan praktikum berbasis Citizen Science.
2. Tahap Implementasi

Pada tahap implementasi (implementation) panduan praktikum yang sudah
dikembangkan diuji cobakan secara terbatas. Sampel yang akan menjadi sasaran uji
coba adalah peserta didik SMA di Kabupaten Sumedang. Penelitian ini meliputi
satu kelas X MIA. Kegiatan prktikum keanekaragaman tumbuhan berbunga
berbasis Citizen Science dibatasi hanya di sekitar lingkungan pekarangan sekolah.
3.  Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi (evaluation) dilakukan untuk mengetahui respon mengenai
pembelajaran praktikum keanekaragaman tumbuhan berbunga berbasis Citizen
Science. Data tersebut menentukan berhasil atau tidaknya produk yang dibuat untuk
mencapai suatu tujuan yaitu perubahan sikap dan peningkatan kemampuan berpikir
kritis. Hasil evaluasi juga digunakan untuk memberi umpan balik kepada komunitas
atau ahli sebagai bagian dari kegiatan Citizen Science.
3.3. Partisipan

Partisipan pada penelitian ini adalah 104 orang peserta didik kelas X MIA di
salah satu SMA Kabupaten Sumedang untuk melakukan kegiatan praktikum
menggunakan panduan praktikum keanekaragaman tumbuhan berbunga berbasis
Citizen Science. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel

dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2009). Peserta didik yang dilibatkan
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dalam penelitian ini merupakan peserta didik dari kelas X yang memiliki
pengalaman melakukan pengamatan biotik dan abiotik di luar kelas pada jenjang
pendidikan sebelumnya yaitu di kelas VII SMP. Selain itu peserta didik ini belum
mempelajari materi keanekaragaman hayati ketika penelitian akan dilaksanakan.
Adapun rincian mengenai peserta didik yang dilibatkan dalam penelitian ini dapat
dilihat pada Tabel 3.2. Selain itu terdapat beberapa guru yang turut dilibatkan untuk
mengobservasi sikap ilmiah peserta didik saat kegiatan praktikum berlangsung.
Tabel 3.2 Subjek Penelitian

No. Kelas Jumlah Peserta Didik
1. XMIA1 37 peserta didik
2. XMIA 2 38 peserta didik
3. XMIA3 33 peserta didik

3.4. Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini, data diperoleh dengan cara tes (tes tulis uraian) dan non
tes (angket, rubrik dan lembar observasi). Adapun teknik pengumpulan data secara
lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 3.3.
Tabel 3.3 Teknik Pengumpulan Data

. Instrumen yang Teknik Waktu
No. Jenis Data .
digunakan Pengumpulan Data | pengumpulan
1. | Kelayakan Panduan | Lembar validasi | Non tes Sebelum
praktikum panduan kegiatan
keanekaragaman praktikum pembelajaran
tumbuhan berbunga
berbasis Citizen Science
2. | Kemampuan berpikir | Soal berpikir kritis | Tes Sebelum dan
kritis keanekaragaman sesudah
hayati pada kegiatan
tumbuhan pembelajaran
berbunga
3. | Sikap lImiah Angket sikap | Non tes Sebelum dan
ilmiah sesudah
kegiatan
pembelajaran
4. | Respon Peserta Didik Angket  Respon | Non Tes Setelah
Peserta Didik dan kegiatan
Pedoman pembelajaran
Wawancara

3.5. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini terdiri atas instrumen tes dan

non-tes. Instrumen tes mencakup tes kemampuan berpikir Kritis sementara
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instrument  non-tes diantaranya lembar validasi panduan praktikum
keanekaragaman tumbuhan berbunga berbasis Citizen Science dan angket sikap
ilmiah.
3.5.1. Lembar Validasi Panduan Praktikum Keanekaragaman Tumbuhan

Berbunga

Lembar validasi merupakan lembar yang digunakan untuk memvalidasi
panduan praktikum oleh dosen ahli di bidang keanekaragaman hayati terutama
tumbuhan berbunga dan Citizen Science. Lembar validasi ini bertujuan untuk
melihat kelayakan panduan praktikum keanekaragaman tumbuhan berbunga
berbasis Citizen Science sebelum panduan tersebut digunakan di dalam
pembelajaran. Lembar validasi terdiri dari 25 pernyataan diantaranya (1) aspek
konseptual (2) aspek prosedural, (3) aspek konstruksi pengetahuan yang merujuk
pada Novak dan Gowin (1981), (4) aspek kemunculan indikator berpikir kritis
dengan indicator yang digunakan merujuk pada Facione (1989) (5) kemunculan
indikator sikap ilmiah dengan indicator merujuk pada Harlen (2000). Lembar
validasi dapat dijawab dengan memilih opsi sangat setuju (SS), setuju (S), tidak
setuju (TS), sangat tidak setuju (STS). Adapun Kisi-kisi lembar validasi panduan
praktikum dapat dilihat pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Kisi-kisi Lembar Validasi Panduan Praktikum

No. Aspek Indikator Nomor
pernyataan

Kesesuaian konten dengan KD 1
Kesesuaian kompetensi dengan KD 2

. Konseptual Kesuaian kegiatan dengan tingkat kognitif peserta didik 3
Kesesuaian judul dengan kegiatan 4
Kesesuaian tujuan dengan langkah kerja 5
Kemudahan mendapatkan alat dan bahan 6
Penyusunan langkah kerja secara lengkap dan sistematis 7

2 Prosedural Kemudahan eksekusi langkah kerja oleh peserta didik 8
Kesesuaian objek/peristiwa yang muncul dengan tujuan 9
praktikum
Kemudahan dalam mengamati objek/peristiwa yang 10
muncul
Pertanyaan fokus dengan jelas dapat diidentifikasi, 11
meliputi bagian konseptual yang dapat digunakan serta
mendukung peristiwa utama dan memperkuat objek

3 Konstruksi Peristiva utama disertai dengan objek dapat 12
Pengetahuan diidentifikasi dan konsisten dengan pertanyaan fokus,

serta mendukung apa yang akan ditulis
Konsep-konsep, dua bentuk prinsip, dan teori yang 13
relevan dapat diidentifikasi
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No. Aspek Indikator Nomor
pernyataan
Kegiatan pencatatan dapat diidentifikasi pada kegiatan 14
utama: transformasi konsisten dengan pertanyaan fokus
dan tingkat kualitas serta kemampuan peserta didik
Klaim pengetahuan mengandung konsep-konsep yang 15
sesuai dengan pertanyaan fokus dan sesuai dengan hasil
pencatatan dan transformasi, serta mengarah kepada
pembentukan pertanyaan fokus yang baru
Panduan praktikum berbasis Citizen Science dapat 16
melatihkan kemampuan interpretasi
(Mengkategorisasikan tumbuhan)
Panduan praktikum berbasis Citizen Science dapat 17
melatihkan kemampuan analisis (Mengidentifikasi
tumbuhan dan mengorganisasi hasil identifikasi ke
Kemunculan dalam tabel pengamatan)
S Panduan praktikum berbasis Citizen Science dapat 18
4 indikator . . .
berpikir Kritis melatihkan I_<emampuan eksplanasi (Menyatakan hasil
dan memberikan alasan)
Panduan praktikum berbasis Citizen Science dapat 19
melatihkan ~ kemampuan  evaluasi  (Menentukan
kelemahan dan kelebihan)
Panduan praktikum berbasis Citizen Science dapat 20
melatihkan kemampuan inferensi (Membuat kesimpulan
yang masuk akal dan berdasarkan data)
Panduan praktikum berbasis Citizen Science dapat 21
melatihkan sikap ingin tahu
Panduan praktikum berbasis Citizen Science dapat 22
melatihkan sikap menghargai data/bukti
Kemunculan . - — -
L . Panduan praktikum berbasis Citizen Science dapat 23
5 indicator sikap . - g )
ilmiah melatihkan S|kap berpikiran t_erbulfa} dan ker_Jasama
Panduan praktikum berbasis Citizen Science dapat 24
melatihkan sikap penemuan dan kreativitas
Panduan praktikum berbasis Citizen Science dapat 25
melatihkan sikap peduli terhadap lingkungan
Total 25

Hasil dari pengisian instrumen lembar validasi panduan praktikum berupa

hal-hal yang harus diperbaiki. Draf panduan praktikum kemudian diperbaiki dan

diujicobakan dalam skala kecil. Hasil pernyataan validasi panduan praktikum

secara keseluruhan dapat dilihat pada lampiran F.1

3.5.2. Soal Kemampuan Berpikir Kritis

Soal kemampuan berpikir kritis merupakan soal yang digunakan untuk

menjaring data mengenai kemampuan berpikir kritis peserta didik sebelum dan

sesudah pembelajaran menggunakan panduan praktikum keanekaragaman

tumbuhan berbunga berbasis Citizen Science. Tes yang akan digunakan merupakan

tes uraian yang berjumlah 15 soal. Adapun Kisi-kisi soal kemampuan berpikir kritis

peserta didik beserta indikator yang dipilih dapat dilihat pada Tabel 3.5.
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Tabel 3.5 Kisi-kisi Soal Kemampuan Berpikir Kritis

No Indikator Kemampuan Pertanvaan Indikator No Jumlah
' Berpikir Kritis Y KD Soal soal
Kemampuan Interpretasi | Mengidentifikasi 3.24 la 3
1 komponen/permasalahan 3.24 2a
3.2.4 3
Kemampuan Analisis Mengkategorisasikan 3.2.1 1b 3
2 keanekaragaman tumbuhan 3.2.2 2b
32.1 3d
Kemampuan Evaluasi Menjelaskan kelebihan dan ggg ;g 3
3 kelemahan dari data/strategi =
3c
3.25
Kemampuan Inferensi 3.2.1 le 3
Memberikan 3.2.2 2e
4 alternative/solusi 3292 ad
3.2.3
Kemampuan Eksplanasi Menjelaskan alasan yang 3.2.1 1c 3
5 tepat atas suatu pilihan 3.2.2 2¢C
321 3e
Total | 15

Berdasarkan tabel 3.5, kisi kisi yang telah dibuat kemudian dikembangkan

menjadi soal uraian. Adapun draf soal untuk mengukur kemampuan berpikir kritis

secara keseluruhan dapat dilihat pada lampiran D.2.

Selain menggunakan soal, kemampuan berpikir Kkritis juga dilihat dari hasil

pekerjaan panduan praktikum peserta didik yang diukur menggunakan lembar

penilaian sebagai informasi pendukung. Lembar penilaian terdiri dari 5 indikator

kemampuan berpikir kritis menurut Facione (2015) yang muncul dalam kegiatan

praktikum. Adapun Kisi-kisi lembar penilaian kemampuan berpikir kritis dalam

panduan praktikum keanekaragaman tumbuhan berbungan berbasis Citizen Science
dapat dilihat pada Tabel 3.6.
Tabel 3.6 Kisi-kisi Lembar Penilaian Kemunculan Kemampuan Berpikir Kritis

komponen
(persamaan/perbedaan),
mengorganisasi data

Kemampuan . Kegiatan pada Panduan Praktikum

No. berpikir[I)«itis Indikator S D erbasis S

1. Interpretasi Mengkategorisasi Mengkategorisasikan tumbuhan ke dalam
Kelas dengan benar
Mengkategorisasikan keanekaragaman
tumbuhan vyang ditemukan ke dalam
tingkatan kehati dengan benar

2. Analisis Mengidentifikasi Mengidentifikasi tumbuhan dan

mengorganisasi hasil identifikasi ke dalam
tabel pengamatan dengan benar
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Kemampuan . Kegiatan pada Panduan Praktikum
No. berpikir[I)(ritis Indikator P borbasis CS
3. Eksplanasi Menyatakan hasil dan | Menyatakan hasil jumlah tumbuhan yang
memberikan alasan dibudidayakan/liar dan memberikan alasan
dibalik jumlah tersebut dengan benar
4. Evaluasi Menentukan kelemahan | Menentukan kelemahan dan kelebihan
dan kelebihan strategi membudidayakan tumbuhan oleh manusia
dengan benar
5. Inferensi Mengambil kesimpulan Membuat kesimpulan yang masuk akal dan
berdasarkan data

Berdasarkan tabel 3.6, kisi-kisi lembar penilaian kemudian dikembangkan

dengan rubrik yang memiliki rentang skor 0-3. Adapun lembar penilaian beserta

rubrik berpikir Kkritis dapat dilihat pada lampiran D.3.

3.5.3. Angket Sikap llmiah

Angket sikap ilmiah merupakan alat yang digunakan untuk mendapatkan

informasi mengenai peningkatan sikap ilmiah peserta didik. Angket diberikan

sebelum dan sesudah pembelajaran keanekaragaman tumbuhan berbunga

menggunakan panduan praktikum berbasis Citizen Science. Adapun Kisi-Kisi

angket sikap ilmiah peserta didik dapat dilihat pada Tabel. 3.7.

Tabel 3.7 Kisi-kisi Pernyataan Sikap IImiah

No. | Dimensi sikap ilmiah Indikator Nomor Jenis
pernyataan pernyataan

1. | Sikap peduli terhadap | Perhatian terhadap fenomena 1 positif

lingkungan di sekitar 2 negatif

. . 3 negatif

Menjaga lingkungan sekolah 4 nositif

2 Sikap ingin tahu Menunjukan perhatian pada > negat!f

obyek yang diamati 6 ”eg"?‘t_'f

7 positif

8 positif

Menunjukkan antusiasme pada 9 negatif

proses sains 10 positif

11 positif

3. Sikap menghargai | Tidak melakukan manipulasi 12 negatif

data/bukti data/bukti 13 positif

Tidak mencampurkan fakta 14 negatif

dengan opini 15 negatif

4. Sikap penemuan dan | Menggunakan data dan fakta 16 positif

kreativitas sebagai dasar konklusi 17 positif

Membuat laporan  yang 18 negatif

berbeda dengan teman sekelas 19 positif

5. Sikap berpikiran | Berpartisipasi  secara  aktif 20 negatif

terbuka dan kerjasama | dalam kelompok 21 positif

22 negatif

. . . 23 positif

Menerima saran dari orang lain 24 negatif

Total

24
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Berdasarkan tabel 3.7, kisi-kisi yang telah dibuat kemudian dikembangkan
menjadi penyataan dengan 4 pilihan jawaban yaitu sangat setuju (SS), setuju (S),
tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS). Adapun draf angket sikap ilmiah
secara keseluruhan dapat dilihat pada lampiran D.3.

Selain menggunakan angket, data pendukung kemunculan sikap ilmiah
peserta didik juga diukur menggunakan lembar observasi saat praktikum
berlangsung menggunakan panduan praktikum keanekaragaman tumbuhan
berbunga berbasis Citizen Science. Adapun Kisi-kisi lembar observasi sikap ilmiah
dapat dilihat pada Tabel 3.8.

Tabel 3.8 Kisi-kisi Lembar Observasi Sikap IImiah

No. Dimensi Sikap Ilmiah Indikator

1. | Ingin tahu Bertanya mengenai hal yang belum dipahami

Melakukan observasi dengan antusias

Menggunakan panduan sebagai sumber informasi
identifikasi tumbuhan

2. | Menghargai data/bukti Mengumpulkan data selengkap mungkin

Tidak melakukan manipulasi data

Tidak mencampurkan opini pribadi tanpa bukti

3. | Penemuan dan kreativitas Tidak meniru hasil pekerjaan orang lain

Dapat menjawab pertanyaan berdasarkan data

Dapat mengambil kesimpulan berdasarkan data

4. | Kerjasama dan berpikiran | Berpartisipasi aktif dalam kelompok

terbuka Berbagi tugas dengan teman kelompok

Menerima saran dari orang lain

5. | Peka terhadap lingkungan Peduli terhadap keanekaragaman tumbuhan yang ada di
sekolah

Tidak merusak tumbuhan yang ada di sekolah

Menegur teman yang merusak tumbuhan

Berdasarkan tabel 3.8, kisi-kisi lembar observasi kemudian dikembangkan

dengan rubrik yang memiliki rentang skor 0-3. Adapun lembar observasi beserta

rubrik sikap ilmiah dapat dilihat pada lampiran D.3.
3.5.4. Angket Respon Peserta didik

Respon peserta didik dijaring menggunakan angket untuk mendukung data
hasil kemampuan berpikir kritis dan sikap ilmiah peserta didik. Angket respon
peserta didik tersusun atas aspek didaktik, konstruksi dan teknik mengenai panduan
praktikum keanekaragaman tumbuhan berbasis Citizen Science yang digunakan
oleh peserta didik. Angket diberikan setelah pembelajaran kepada seluruh peserta

didik. Adapun kisi-Kkisi pernyataan angket dapat dilihat pada Tabel 3.9.
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Tabel 3.9 Kisi-kisi Angket Respon Peserta Didik

Nomor Jumlah
Pernyataan | Pernyataan

No. Aspek Indikator Pernyataan

Kemudahan peserta didik dalam

melaksanakan praktikum menggunakan

panduan praktikum berbasis Citizen

Science

Kemampuan rangkaian kegiatan pada

panduan praktikum berbasis Citizen

Science dalam membantu konstruksi

Aspek pengetahuan peserta didik

Didaktik | Kemampuan rangkaian kegiatan pada

panduan praktikum berbasis Citizen

Science dalam melatihkan kemampuan

berpikir kritis peserta didik

Kemampuan rangkaian kegiatan pada

panduan praktikum berbasis Citizen Sciene

dalam memunculkan sikap ilmiah peserta

didik

5. Keberadaan kolom identitas diri peserta

didik pada panduan praktikum berbasis 5 1

Citizen Science

6. Kemudahan peserta didik dalam

memahami bahasa yang digunakan dalam

panduan praktikum berbasis Citizen

Science

7. Kejelasan kalimat pada langkah kerja

praktikum yang digunakan

dalam panduan praktikum berbasis Citizen

Science

8. Aspek Ketersediaan ruang bagi perserta

Konstruksi | didik untuk menuliskan hasil

pengamatan, jawaban pertanyaan

diskusi dan kesimpulan

9. Kejelasan kalimat pertanyaan diskusi

yang digunakan

dalam panduan praktikum berbasis Citizen

Science

10. Kesesuaian pertanyaan diskusi

dalam panduan praktikum berbasis Citizen

Science dengan 10 1

kegiatan dan hasil pengamatan

praktikum

11. Kemenarikan desain panduan praktikum
berbasis Citizen Science

Aspek - —

Teknik Kejelasan penggunaan ukgran dan jenis

huruf pada panduan praktikum berbasis 12 1

Citizen Science

Berdasarkan tabel 3.9, kisi-kisi kemudian dikembangkan menjadi pernyataan

11 1

12.

dengan empat pilihan jawaban diantaranya Sangat Tidak Setuju (1), Tidak Setuju
(2), Setuju (3), Sangat Setuju (4). Pernyataan respon peserta didik secara
keseluruhan dapat dilihat pada Lampiran D.4.
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Selain angket, data pendukung untuk menambah kedalaman respon peserta
didik mengenai penggunaan panduan praktikum keanekaragaman tumbuhan
berbasis Citizen Science dan kendala yang dialami, dilakukan wawancara pada
perwakilan dari beberapa peserta didik yang menjadi partisipan penelitian. Kriteria
peserta didik yang diwawancara merupakan didasarkan pada tingkat kemampuan
berpikir Kkritis serta kemunculan sikap ilmiah tertinggi dan terendah. Adapun Kisi-
Kisi dari pedoman wawancara disajikan pada Tabel 3.10.

Tabel 3.10 Kisi-kisi Wawancara

No. Indikator Pertanyaan No Pertanyaan Jumlah

1. Strategi pembelajaran 1,2,3,4,56 6

2. Kemampuan berpikir kritis 7,8 2

3. Kemunculan Sikap llmiah 9,10 2
Jumlah 10

Berdasarkan tabel 3.10, kisi-kisi dikembangkan menjadi pertanyaan yang lebih
terperinci sebanyak sepuluh pertanyaan. Pertanyaan secara keseluruhan dapat
dilihat di Lampiran D.4.
3.6. Validasi Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian diantaranya lembar validasi panduan praktikum
keanekaragaman tumbuhan berbunga berbasis Citizen Science, soal tes berpikir
kritis, dan angket sikap ilmiah diperlukan uji kelayakan terlebih dahulu sebelum
digunakan dalam penelitian.
3.6.1. Lembar Validasi Panduan Praktikum

Analisis panduan praktikum dilakukan untuk mengetahui gambaran kualitas
panduan praktikum keanekaragaman hayati pada tumbuhan berbunga dan panduan
praktikum Citizen Science yang ada sehingga dapat dikembangkan menjadi
panduan praktikum keanekaragaman tumbuhan berbunga berbasis Citizen Science
yang lebih baik dan dapat diterapkan dalam kurikulum pembelajaran yang
digunakan di Indonesia. Penyusunan lembar validasi panduan praktikum
keanekaragaman tumbuhan berbunga berbasis Citizen Science hanya
dikonsultasikan pada dosen pembimbing dan kemudian divalidasi oleh beberapa
dosen yang memiliki keahlian pada bidang keanekaragaman hayati dan Citizen
Science. Lembar penilaian panduan praktikum disusun dalam bentuk daftar centang
dengan skala pilihan 1 sampai 4. Validasi dilakukan pada tahap ketiga yakni tahap

pengembangan.
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3.6.2. Soal Kemampuan Berpikir Kritis
Instrumen soal tes kemampuan berpikir kritis dilakukan uji kelayakan

melalui beberapa tahapan diantaranya adalah sebagai berikut.
1. Judgment Instrumen

Instrument tes soal kemampuan berpikir kritis dilakukan judgment oleh dosen
ahli yaitu dosen pembimbing dan dosen ahli pada materi yang digunakan dalam
penelitian. Proses judgment dilakukan agar mendapatkan soal instrument yang
lebih valid dan sesuai dengan indicator. Setelah judgment dilakukan, selanjutnya di
diujicoba kepada peserta didik yang telah mendapatkan materi keanekaragaman
hayati.
2. Uji Coba Instrumen

Instrumen yang telah di judgement oleh dosen pembimbing dan dosen ahli,
kemudian dilakukan uji coba pada pada 20 peserta didik kelas XI di SMA di
Kabupaten Sumedang yang telah mendapatkan materi keanekaragaman hayati
dengan jumlah soal sebanyak 20 soal. Uji coba bertujuan untuk menentukan butir
soal yang baik dan tidak baik. Selain itu uji coba juga dilakukan untuk melihat
keterbacaan soal oleh peserta didik, kualitas soal dan waktu yang diperlukan untuk
pengerjaan soal.
3. Analisis Butir Soal yang telah diuji coba

Analisis butir soal dapat memberikan informasi untuk perbaikan terhadap
kualitas perangkat tes. Unsur-unsur analisis butir soal terdiri dari uji validitas,
realiabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda yang dihitung berdasarkan
bantuan software ANATES Versi 4 dan hasilnya kemudian diinterpretasikan.
a.  Uji Validitas

Sebuah tes yang valid seharusnya dapat mengukur apa yang seharusnya
diukur (Surapranata, 2009; Widyastuti & Susiana, 2019). Validitas dinyatakan
dalam koefisien korelasi yang setiap rentangnya memiliki kategori yang berbeda.
Kategorisasi validitas dapat dilihat pada Tabel 3.11. Setelah koefisien korelasi
didapatkan, kemudian diinterpretasi sesuai kategori. Berikut hasil analisis

perhitungan uji validitas soal kemampuan berpikir kritis disajikan pada Tabel 3.12.
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Berdasarkan tabel 3.12, dari 20 soal kemampuan berpikir kritis terdapat 2 soal
termasuk ke dalam kategori jelek, 12 soal termasuk ke dalam kategori cukup dan 6
soal termasuk kategori tinggi.

Tabel 3.11. Kategorisasi Validitas

Koefisien Korelasi Kategori Validitas
0,81-1,00 Sangat tinggi
0,61-0,80 Tinggi
0,41 -0,60 Cukup
0,21 -0,40 Rendah
0,00 -0,20 Sangat Rendah

(Arikunto, 2013)
Tabel 3.12. Hasil Analisis Perhitungan Uji Validitas

No. Kategori Nomor Soal Jumléal:aFutlr Persentase (%0)
1. Rendah 1 1 5
2. Cukup 2,4,5,6,7,8,9, 11, 13 65
12, 16, 18, 19, 20
3. Tinggi 3,10, 13, 14,15, 17 6 30
Total 100

Dengan demikian hampir seluruh butir soal mampu mengukur apa yang
seharusnya diukur. Hasil analisis validitas soal berpikir kritis secara lengkap dapat
dilihat pada lampiran C.1.3.

b.  Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan derajat konsistensi dari sebuah instrumen (Arifin,
2013). Arikunto (2013) menambahkan bahwa suatu instrument tes dapat dikatakan
reliabel jika memberikan hasil yang tetap. Reliabilitas dinyatakan dalam koefisien
korelasi dengan rentang yang memiliki kategori berbeda. Kategorisasi reliabilitas
dapat dilihat pada Tabel 3.13.

Tabel 3.13. Kategorisasi Reliabilitas

Koefisien Korelasi Kategori Reliabilitas
0,81-1,00 Sangat tinggi
0,61 -0,80 Tinggi
0,41 -0,60 Cukup
0,21 -0,40 Rendah
0,00-0,20 Sangat Rendah

(Arikunto, 2013)

Setelah koefisien korelasi didapatkan, kemudian diinterpretasi sesuai
kategori. Koefisien menunjukan reliabilitas berada di angka 0,93 yang termasuk ke
dalam kategori sangat tinggi. Adapun hasil analisis perhitungan uji reliabilitas soal

kemampuan berpikir kritis secara keseluruhan disajikan pada lampiran C.1.4.
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c.  Tingkat kesukaran

Sudjana (2013) berpendapat bahwa selain dari segi validitas dan reliabilitas,
keseimbangan dari tingkat kesulitan soal merupakan hal yang harus diperhatikan
dalam pembuatan soal. Soal yang baik untuk digunakan adalah soal yang seimbang
yakni soal yang tidak terlalu sulit dan juga tidak terlalu mudah (Arikunto, 2013).
Soal yang terlalu sulit cenderung akan membuat peserta didik tidak bersemangat,
mudah menyerah dan berputus asa untuk menyelesaikan soal tersebut. Di sisi lain,
soal yang terlalu mudah tidak akan merangsang peserta didik untuk berpikir dalam
memecahkan soal. Adapun kategorisasi nilai tingkat kesukaran dapat dilihat pada
Tabel 3.14.

Tabel 3.14. Kategorisasi Tingkat Kesurakaran

Indeks Kesukaran Kategori
0,00 - 0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah

(Arikunto, 2013)
Setelah indeks kesukaran didapatkan dari hasil uji tingkat kesukaran,
kemudian diinterpretasi sesuai kategori. Berikut hasil analisis perhitungan uji
tingkat kesukaran soal berpikir kritis disajikan pada Tabel 3.15.
Tabel 3.15. Hasil Analisis Perhitungan Uji Tingkat Kesukaran

No. Kategori Nomor soal Jumlsagall?,utlr Persentase (%0)
1. Mudah 6,7,12,19 4 20
2. Sedang 1,2,3,4,5,8,9,10, 11, 12, 13, 14, 15 75
16, 17, 18, 20
3. Sukar 15 1 5
Total 100

Berdasarkan Tabel 3.15, dari 20 soal berpikir kritis terdapat 4 soal yang
termasuk kedalam kategori mudah, 15 kategori sedang dan 1 soal kategori sukar.
Hal ini menunjukan bahwa soal cukup baik karena memiliki soal mudah, sedang
dan sukar. Adapun hasil analisis perhitungan uji tingkat kesukaran soal kemampuan
berpikir kritis secara lengkap dapat dilihat pada lampiran C.1.2.

d. Daya Pembeda

Suatu soal memiliki daya pembeda yaitu sebuah kemampuan untuk
membedakan antara peserta didik yang dapat mengerjakan soal (berkemampuan
tinggi) dan tidak dapat mengerjakan soal (berkemampuan rendah) (Arikunto, 2013).
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Nilai daya pembeda mengacu pada nilai diskriminasi yang dapat dilihat pada Tabel
3.16. Setelah koefisien daya pembeda didapatkan dari hasil uji daya pembeda,
kemudian diinterpretasi sesuai kategori. Berikut hasil analisis perhitungan uji
tingkat kesukaran soal berpikir kritis disajikan pada Tabel 3.17.

Tabel 3.16 Kategorisasi Daya Pembeda

Koefisien Daya Pembeda Kategori
0,71-1,00 Sangat baik
0,41-0,70 Baik
0,21 -0,40 Sedang
0,00 -0,20 Jelek

(Arikunto, 2013)
Tabel 3.17. Hasil Analisis Perhitungan Uji Daya Pembeda

. Jumlah Butir Persentase
No. Kategori Nomor Soal Soal (%)
1. Jelek 16 1 5
2. Sedang 1,2,6,7,8,12,18, 19 8 40
3. Baik 4,5,9,10, 11, 13, 14, 15, 17 9 45
4, Sangat baik 3,20 2 10
Total 100

Berdasarkan Tabel 3.17, dari 20 soal berpikir kritis terdapat 1 soal yang
termasuk kedalam kategori jelek, 8 kategori sedang, 9 soal kategori baik dan 2 soal
kategori sangat baik.

e.  Pengambilan Keputusan

Berdasarkan acuan validitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda, maka
kelayakan mutu setiap butir soal dapat ditentukan berdasarkan aturan Zainul dan
Nasoetion (2001) yang disajikan pada Tabel 3.18.

Tabel 3.18. Kategorisasi Kualitas Butir Soal

Kriteria Kategori

Jika:

Validitas > 0,40

Daya pembeda > 0,40

Tingkat kesukaran 0,25 <p < 0,80

Jika:

Daya pembeda > 0,40; tingkat kesukaran p < 0,25 atau p > 0,80; tetapi validitas >
0,40

Daya pembeda < 0,40; tingkat kesukaran 0,25 < p 0,80; tetapi validitas > 0,40
Daya pembeda < 0,40; tingkat kesukaran 0,25 < p 0,80; tetapi validitas antara 0,20
sampai 0,40

Jika:

Daya Pembeda < 0,40 dan ada tingkat kesukaran p < 0,25 atau p > 0,80

Validitas < 0,20

Daya Pembeda < 0,40 dan validitas < 0,40

Diterima

Direvisi

Ditolak

(Zainul & Nasoetion, 2001)
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Berdasarkan acuan kategorisasi butir soal, kemudian diterapkan ke dalam
instrument tes kemampuan berpikir Kkritis. Rekapitulasi hasil dari analisis butir soal
dapat dilihat pada Tabel 3.19.

Tabel 3.19 Rekapitulasi Hasil Analisis Butir Soal

No Daya Pembeda Tingkat Kesukaran Validitas Keputusan
" | Angka Ket Angka Ket Angka Ket
1. 40.00 Sedang 60.00 Sedang 0.349 Rendah Direvisi
2. 46.67 Sedang 63.33 Sedang 0.455 Cukup Direvisi
3. | 7333 Sg;‘?kat 6333 | Sedang | 0.765 | Tinggi Diterima
4, 46.67 Baik 56.67 Sedang 0.588 Cukup Diterima
5. 60.00 Baik 56.67 Sedang 0.629 Cukup Diterima
6. 26.67 Sedang 73.33 Mudah 0.467 Cukup Direvisi
7. 26.67 Sedang 73.33 Mudah 0.497 Cukup Direvisi
8. 40.00 Sedang 66.67 Sedang 0.427 Cukup Direvisi
9. 46.67 Baik 70.00 Sedang 0.502 Cukup Diterima
10. 53.33 Baik 60.00 Sedang 0.630 Tinggi Diterima
11. 53.33 Baik 66.67 Sedang 0.491 Cukup Diterima
12. 40.00 Sedang 80.00 Mudah 0.501 Cukup Diterima
13. 46.67 Baik 70.00 Sedang 0.718 Tinggi Diterima
14, 46.67 Baik 50.00 Sedang 0.635 Tinggi Diterima
15. 46.67 Baik 26.67 Sukar 0.781 Tinggi Diterima
16. 20.00 Jelek 70.00 Sedang 0.422 Cukup Direvisi
17. 46.67 Baik 63.33 Sedang 0.742 Tinggi Diterima
18. 26.67 Sedang 60.00 Sedang 0.557 Cukup Direvisi
19. 40.00 Sedang 73.33 Mudah 0.543 Cukup Diterima
20. | 73.33 S;’;?Ift 56.67 | Sedang | 0540 | Cukup Diterima

Berdasarkan Tabel 3.19, dari 20 soal berpikir kritis terdapat 14 soal diterima
dan 7 soal dilakukan revisi. Selain itu untuk hasil reliabilitas didapatkan nilai 0.95
yang termasuk ke dalam kategori sangat tinggi.

Untuk data sekunder berpikir Kkritis yaitu instrumen lembar penilaian
kemunculan kemampuan berpikir kritis peserta didik cukup dilakukan judgement
instrumen saja oleh dosen pembimbing ahli. Judgement dilakukan dengan tujuan
untuk mendapatkan bentuk instrumen yang lebih valid dan sesuai antara indikator
dengan rubrik penilaian instrumen. Lembar validasi penilaian kemunculan
kemampuan berpikir kritis disusun dalam bentuk daftar centang dengan skala
pilihan 1 sampai 5. Setelah divalidasi oleh dosen ahli, maka instrumen lembar

penilaian kemunculan kemampuan berpikir Kkritis peserta didik dapat digunakan.

3.6.3. Angket Sikap lImiah
Validasi instrumen angket sikap ilmiah peserta didik cukup dilakukan pada

tahap judgement instrumen oleh dosen pembimbing tesis. Judgement dilakukan
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dengan tujuan untuk mendapatkan bentuk instrumen yang lebih valid dan sesuai
antara indikator dengan pernyataan instrumen. Lembar validasi angket sikap ilmiah
disusun dalam bentuk daftar centang dengan skala pilihan 1 sampai 5. Setelah
divalidasi oleh dosen pembimbing tesis, maka instrumen angket respon peserta
didik dapat digunakan.

Untuk data sekunder sikap ilmiah yaitu instrumen lembar observasi sikap
ilmiah peserta didik sama halnya dengan angket sikap ilmiah, cukup dilakukan
judgement instrumen oleh dosen ahli. Judgement dilakukan dengan tujuan untuk
mendapatkan bentuk instrumen yang lebih valid dan sesuai antara indikator dengan
rubrik penilaian instrumen. Lembar validasi observasi sikap ilmiah disusun dalam
bentuk daftar centang dengan skala pilihan 1 sampai 5. Setelah divalidasi oleh
dosen ahli, maka instrumen lembar observasi sikap ilmiah peserta didik dapat
digunakan.

3.6.4. Angket Respon Peserta Didik dan Pedoman Wawancara

Validasi angket respon peserta didik dan pedoman wawancara cukup
dijudgment oleh dosen pembimbing tesis. Hal ini dikarenakan data dari angket
respon dan hasil wawancara merupakan data tambahan atau sekunder. Setelah
divalidasi oleh dosen pembimbing tesis, instrumen angket respon dan pedoman
wawancara peserta didik dapat digunakan dalam penelitian. Surat keterangan hasil
validasi berbagai instrumen secara lengkap terdapat pada Lampiran F.1.

3.7. Prosedur Penelitian

Penelitian tentang pengembangan panduan praktikum tumbuhan berbunga
berbasis Citizen Science untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan sikap
ilmiah peserta didik melalui tiga tahapan diantaranya pra penelitian, penelitian dan

pasca penelitian.

3.7.1. Pra Penelitian
Kegiatan yang dilakukan pada tahap pra penelitian diantaranya adalah
sebagai berikut.
1. Studi pendahuluan
Tahapan ini dilakukan dengan cara observasi terhadap proses pembelajaran

keanekaragaman hayati yang ada di sekolah, wawancara dengan guru mata
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pelajaran biologi dan mengenai kegiatan Citizen Science di dalam
pembelajaran

2. Studi Literatur
Tahap ini dilakukan melalui referensi jurnal dan buku mengenai perkembangan
penelitian pada bidang pendidikan. Pada tahap ini didapatkan referensi cara
menerapkan kegiatan Citizen Science di dalam pembelajaran. Kemudian dikaji
kemampuan yang memungkinkan muncul diantaranya berpikir kritis dan sikap
ilmiah.

3. Penyusunan dan perbaikan proposal penelitian
Berdasarkan hasil studi pendahuluan dan literatur, proposal penelitian dibuat
dan diseminarkan untuk menguji kelayakan penelitian. Kemudian, proposal
penelitian dilakukan revisi sesuai saran perbaikan dari dosen.

4. Perizinan penelitian berupa surat yang ditujukan untuk sekolah sebagai tempat
dilaksanakannya penelitian
Tahap ini dilakukan kepada pihak sekolah untuk izin menggunakan sekolah
sebagai tempat penelitian. Surat pengantar penelitian terlampir pada Lampiran
F.2. Kemudian sekolah memberikan surat balasan terkait diperbolehkannya
dilakukan penelitian. Surat Izin melakukan penelitian terlampir pada Lampiran
F.3.

5. Persiapan kerja sama dengan komunitas atau ahli di bidang keanekaragaman
hayati
Tahap ini dilakukan perizinan kepada pihak yang menyelenggarakan proyek
Citizen Science pada materi Keanekaragaman Tumbuhan di Indonesia untuk
ikut terlibat di dalamnya. Kegiatan Citizen Science pada Platform iNaturalist
yang diikuti peserta didik adalah proyek Flowering Plants in Indonesia.

6. Pengembangan panduan praktikum tumbuhan berbunga berbasis Citizen
Science
Panduan praktikum keanekaragaman tumbuhan berbunga berbasis Citizen
Science yang akan digunakan merupakan hasil analisis panduan praktikum
keanekaragaman hayati yang terdapat di salah satu buku paket biologi kelas X
kurikulum 2013 revisi. Pada penelitian ini lebih difokuskan dalam

mengembangkan panduan praktikum berbasis Citizen Science cdan
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mengetahui dampak penerapan panduan praktikum keanekaragaman tumbuhan
berbunga berbasis Citizen Science terhadap peningkatan kemampuan berpikir
kritis dan sikap ilmiah peserta didik. Setelah tahap analisis, dilanjutkan tahap
desain yaitu merancang panduan praktikum berdasarkan kebutuhan dari hasil
analisis. Kemudian dilanjutkan tahap pengembangan dimana panduan
praktikum telah selesai dibuat dan dilakukan validasi oleh dosen ahli.
7. Penyusunan instrument penelitian.

Pada tahap ini dilakukan penentuan Kisi-kisi indicator setiap instrument.
Kemudian soal dan pernyataan dibuat berdasarkan indikator. Lalu setelah soal
dan angket dibuat, dilakukan proses judgment oleh dosen ahli. Proses judgment
menghasilkan beberapa saran yang kemudian dilakukan revisi dan dilanjutkan
dengan uji coba skala kecil untuk instrument soal kemampuan berpikir kritis.
Hasil dari uji coba, kemudian dilakukan analisis butir soal. Terakhir dibuat
rencana pelaksanaan pembelajaran agar dapat mengarahkan kegiatan belajar

mengajar dalam upaya mencapai kompetensi dasar.

3.7.2. Penelitian

Pada tahap penelitian merupakan tahap penerapan panduan praktikum
keanekaragaman tumbuhan berbunga berbasis Citizen Science dalam pembelajaran
untuk melihat peningkatan kemampuan berpikir kritis dan sikap ilmiah peserta
didik. Pelaksanaan penelitian terdiri dari 4 pertemuan secara tatap muka diamana
masing-masing pertemuan terdiri dari 3 jam pelajaran x 45 menit. Skenario

pembelajaran secara keseluruhan dapat dilihat pada Lampiran A.1.

3.7.3. Pasca Penelitian

Pada tahap pasca penelitian dilakukan analisis data temuan, pembahasan
dan penarikan kesimpulan serta saran dan implikasi. Data penelitian berupa hasil
pengembangan panduan praktikum keanekaragaman tumbuhan berbunga berbasis
Citizen Science, kemampuan berpikir kritis dan sikap ilmiah. Untuk data
kemampuan berpikir kritis dan sikap ilmiah dilakukan analisis menggunakan uji
statistika kemudian diinterpretasikan. Sementara data hasil penilaian pekerjaan
pada panduan praktikum dan observasi sikap ilmiah saat pembelajaran dianalisis

untuk dijadikan data pendukung. Seluruhdata yang diperoleh kemudian dibahas dan
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disimpulkan. Hasil penelitian disusun ke dalam bentuk laporan dan dilakukan
bimbingan oleh dosen pembimbing.
3.8. Analisis Data

Data yang didapatkan berupa data kelayakan panduan praktikum
keanekaragaman tumbuhan berbunga berbasis Citizen Science, kemampuan bepikir

kritis dan sikap ilmiah peserta didik.

3.8.1. Analisis Kelayakan Panduan Praktikum Keanekaragaman Tumbuhan
Berbunga Berbasis Citizen Science
Kelayakan panduan praktikum keanekaragaman tumbuhan berbunga
berbasis Citizen Science didapatkan dari penilaian ahli bidang keilmuan melalui
angket pada tahap pra penelitian. Skor dari angket lalu diinterpretasikan ke dalam
tingkatan kelayakan panduan praktikum dengan kategori seperti pada Tabel 3.20.
Tabel 3.20 Kategorisasi Kelayakan Panduan Praktikum

Skor Kualifikasi Kategori
81 <n<100 Sangat Baik Layak
62<n<81 Baik Layak
43<n<62 Cukup Tidak Layak
24<n<43 Kurang Tidak Layak

(Nugroho & Subiyantoro, 2017)

3.8.2. Analisis Kemampuan Berpikir Kritis

Tes uraian kemampuan berpikir kritis dinilai berdasarkan rubrik
keterampilan berpikir kritis yang menggunakan skala 0-3. Data skor yang
didapatkan kemudian ditabulasi berdasarkan nomor soal dan indicator berpikir

kritis. Kemudian skor diubah menjadi nilai dengan rumus berikut.

o Skor yang diperoleh
Nilai = yene b

- Jumlah skor maksimal

x 100

Skor yang telah diubah ke dalam bentuk persentase selanjutnya
diinterpretasikan berdasarkan aturan (Arikunto, 2013) pada Tabel 3.21.
Tabel 3.21 Kategorisasi Kemampuan Berpikir Kritis

No. Interval Nilai Kriteria

1. 81-100 Sangat Baik
2. 61-80 Baik

3. 41-60 Cukup

4. 21-40 Kurang

5. 0-20 Sangat kurang

(Arikunto, 2013)
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Nilai pretest dan posttest yang didapatkan dari peserta didik kemudian
dihitung gain ternormalisasi (N-gain). Perhitungan N-gain bertujuan untuk melihat
peningkatan kemampuan berpikir kritis sebelum dan setelah pembelajaran
menggunakan panduan praktikum keanekaragaman tumbuhan berbunga berbasis
Citizen Science. Langkah-langkah uji N-gain adalah sebagai berikut.
3.8.3.1. Menghitung Gain

Gain adalah selisih skor antara pretest dan posttest. Dalam menentukan gain

dapat digunakan rumus berikut.

G=S¢t-5
Keterangan:
G :Gain
Si :Skor pretest
St : Skor posttest
3.8.3.2. Menghitung gain ternormalisasi

Skor gain ternormalisasi adalah perbandingan dari skor gain yang
didapatkan peserta didik (skor gain actual) dengan skor gain tertinggi yang mungkin
didapatkan peserta didik (skor gain maksimum). Dalam menentukan gain
ternormalisasi dapat digunakan rumus berikut.

_ (SH-(SD)
100—(Si)
g - gain ternormalisasi

Gain ternormalisasi kemudian diinterpretasi menggunkan aturan (Hake,
1999) yang dapat dilihat pada Tabel 3.22.

Tabel 3.22 Kategorisasi Gain

Nilai <g> Kategori

<g>2>0,70 Tinggi
0,70 > <g>>0,30 Sedang

<g><10,30 Rendah

(Hake, 1999)

3.8.3. Analisis Sikap lImiah
Angket sikap ilmiah dengan menggunakan skala Likert yang berisi 24 butir
pernyataan dengan 4 (empat) pilihan. Perhitungan scoring dilakukan dengan

menggunakan skala Likert dengan pengukuran dapat dilihat pada Tabel 3.23.
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Tabel 3. 23 Perhitungan Scoring Skala Likert

. Skor
No Analisis Positif Negatif
1. Sangat setuju (SS) 4 1
2. Setuju (S) 3 2
3. Tidak Setuju (TS) 2 3
4. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4

(Riduwan, 2009).
Berdasarkan jawaban dari responden akan diperoleh satu kecenderungan
atas jawaban tersebut. Maka perhitungan indeks jawaban responden dilakukan
dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
a)  Pernyataan bersifat positif:
Nilai Indeks = (F1x 1) + (F2x 2) + (F3x 3) + (F4x 4))/ 4
b)  Pernyataan bersifat negatif:
Nilai Indeks = ((FAx 1)+ (F3x2)+(F2x3)+(F1x4)) /4
Keterangan:
F1 = frekuensi jawaban responden yang menjawab sangat tidak setuju
F2 = frekuensi jawaban responden yang menjawab tidak setuju
F3 = frekuensi jawaban responden yang menjawab setuju
F4 = frekuensi jawaban responden yang menjawab sangat setuju
Angka indeks yang dihasilkan dimulai dari angka 24 sampai 96 yang
memiliki rentang 72. Rekapitulasi hasil angka indeks kemudian dibuat ke dalam

nilai persentase angket peserta didik dengan menggunakan rumus berikut.

oy . Skor yang diperoleh
Nilai = yane °p x 100

Jumlah skor maksimal

Nilai persentase angket peserta didik yang dihasilkan dimulai dari angka 25
sampai 100 yang memiliki rentang 75. Sehingga kriteria 3 kotak (three box method)
digunakan dalam menghitung rentang indeks. Rentang sebesar 75 dibagi menjadi 3
= 25, dengan kategori seperti pada Tabel 3.24.

Tabel 3. 24 Kategori Sikap limiah

No. Kategori Rentang (%)
1. Rendah 25-50

2. Sedang 51-75

3. Tinggi 76 — 100

Nilai pretest dan posttest yang didapatkan dari peserta didik kemudian

dihitung gain ternormalisasi (N-gain). Perhitungan N-gain bertujuan untuk melihat
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peningkatan kemampuan berpikir kritis sebelum dan setelah pembelajaran
menggunakan panduan praktikum keanekaragaman tumbuhan berbunga berbasis
Citizen Science. Langkah-langkah uji N-gain yng dilakukan sama halnya seperti
pada kemampuan berpikir Kritis.

Selain angket, sikap ilmiah diukur dengan menggunakan rubrik lembar
observasi yang menggunakan skala 0-3. Data skor yang didapatkan dari rubrik
penilaian kemampuan berpikir kritis dijumlahkan dan dikonversikan ke dalam
bentuk nilai. Angka tersebut kemudian dirata-ratakan dan diinterpretasikan
merujuk pada Anwar (2009) yang dapat dilihat pada Tabel 3.25.

Tabel. 3.25. Perhitungan Skor Lembar Observasi Sikap llmiah

No. Parameter Skor
1. | Jika semua indikator muncul 3
2. | Jika dua dari tiga indicator muncul 2
3. | Jika hanya satu dari tiga indicator yang muncul 1
4. | Jikatidak ada indicator yang muncul 0

(Anwar, 2009)
Angka indeks yang dihasilkan dimulai dari angka 0 sampai 45 yang
memiliki rentang 45. Sehingga kriteria 3 kotak (three box method) digunakan dalam
menghitung rentang indeks. Rentang sebesar 45 dibagi menjadi 3 = 15, dengan
kategori seperti pada Tabel 3.26.
Tabel. 3.26. Kategori Sikap llmiah

No Kategori Rentang
1 Rendah 0-15
2 Sedang 16-30
3 Tinggi 31-45

3.8.4. Angket Respon Peserta didik dan Pedoman Wawancara

Data hasil respon peserta didik mengenai pembelajaran menggunakan
panduan praktikum keanekaragaman tumbuhan berbunga berbasis Citizen Science
dijaring dengan menggunakan angket dengan Skala Likert yang berisi 10
pernyataan positif. Peserta didik mengisi pada kolom Sangat Tidak Setuju (STS)
memiliki skor 1, Tidak Setuju (TS) memiliki skor 2, Setuju (S) memiliki skor 3,
atau Sangat Setuju (SS) memiliki skor 4. Rekapitulasi hasil angket peserta didik ini

dihitung dengan menggunakan rumus berikut.

. Skor yang diperoleh
Nilai = yane °Ip

- Jumlah skor maksimal

X 100
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Kemudian nilai respon peserta didik dikategorisasi menjadi respon yang
positif, netral, dan negatif. Penentuan kategori ini ditentukan secara manual dengan
skala nilai maksimal 100, sehingga jika dibagi menjadi tiga kategori akan
didapatkan rentang nilai tertentu untuk setiap kategori. Kategorisasi tersebut dapat
dilihat pada Tabel 3.27.

Tabel 3.27 Kategorisasi Respon Peserta Didik

Nilai Kategori
78 - 100 Positif
34-77 Netral

0-33 Negatif

Setelah itu untuk wawancara hanya dianalisis secara deskriptif untuk menggali

lebih dalam temuan temuan yang ada.
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